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Perkembangbiakan Aedes aegypti serta Perilaku
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Abstract. Human behavior in form of less awareness about the environment will cause the increase of
mosquito breeding places and lead to increase the dengue vector’s population rising. This research’s purpose
was to describe distribution and characteristics of the dengue vector’s breeding place and people behavior in
dengue endemic areas in Salatiga. The data collection was done by monitoring larvae and pupa on water
container and interviewing community about related behavior. Results showed that larvae tend to be found
in water storage containers, household appliances and open unused goods which was located inside the
house. Based on the analysis, there is no significant difference between the indoor and outdoor container, the
container is closed or open, and sprinkled with temephos or not. Significant differences were found in
different types of containers, containers with fish and drained in the last one week. People in DHF endemic
area tend to conduct 3M (Menguras/drain and Menutup/close the lid of Water Reservoirs and
Mengubur/bury unused container that have potential as breeding places) and do not use fish nor larvacide
for dengue vector control. Based on the result of the research, it is necessary to evaluate the community
behavior in closing container and also evaluate the resistance of DHF vector mosquito to temephos.

Keywords: Dengue Haemorrhagic Fever, Aedes aegypti, endemic

Abstrak. Perilaku manusia yang kurang sadar terhadap lingkungan akan menyebabkan bertambahnya
tempat perkembangbiakan nyamuk sehingga memperbesar peluang peningkatan populasi vektor DBD.
Tujuan penelitian adalah mengetahui distribusi dan karakteristik tempat perkembangbiakan vektor DBD
dan perilaku masyarakat di daerah endemis DBD di Salatiga. Pengumpulan data dilakukan dengan
pengamatan jentik dan pupa pada kontainer dan wawancara perilaku masyarakat. Hasil survei
menunjukkan bahwa jentik nyamuk cenderung ditemukan pada kontainer penampungan air, peralatan
rumah tangga dan barang bekas terbuka yang terletak di dalam rumah. Berdasarkan analisis tidak ada
perbedaan yang bermakna pada keberadaan jentik dan pupa nyamuk dengan letak kontainer, penutup
kontainer, dan kontainer yang ditaburi temephos maupun tidak. Perbedaan keberadaan jentik dan pupa
nyamuk secara signifikan ditemukan pada variabel jenis kontainer, kontainer dengan ikan dan kontainer
yang dikuras satu minggu terakhir. Masyarakat di daerah endemis DBD cenderung melakukan kegiatan
3M dan tidak menggunakan ikan maupun larvasida dalam pengendalian vektor DBD. Berdasarkan hasil
penelitian perlu dilakukan evaluasi terhadap perilaku masyarakat dalam menutup container dan
resistensi nyamuk vektor DBD terhadap temephos.
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PENDAHULUAN

Salatiga merupakan salah satu daerah
endemis Demam Berdarah Dengue (DBD) di
Indonesia. Pada tahun 2012 terdapat 17 kasus
yang tersebar di 7 kelurahan dari 22 kelurahan.!
Pada tahun 2013 meningkat menjadi 50 kasus
yang menyebar di 15 kelurahan yaitu Sidorejo
Lor, Blotongan, Salatiga, Kalicacing, Dukuh,
Mangunsari, Tegal Rejo, Kumpul Rejo, Cebongan,
Ledok, Sidorejo Kidul, Gendongan, Kuto
Winangun, Tingkir Lor dan Tingkir Tengah.?
Penelitian mengenai kepadatan Aedes aegypti di
daerah endemis DBD di Kota Salatiga pernah
dilakukan pada tahun 2006. Lokasi tempat
dilakukannya survei adalah Desa Mangunsari,
Kutowinangun, Krajan dan Sidorejo Lor. Hasil
survei menunjukkan bahwa kepadatan Ae.
aegypti masih tinggi di empat desa lokasi survei
dengan dominasi tempat perkembangbiakan Ae.
aegypti banyak ditemukan di bak mandi dan bak
WC. Kondisi tersebut meningkatkan potensi
terjadinya penularan DBD. Survei tersebut masih
terbatas di tempat-tempat kontainer buatan dan
belum ada data penggunaan larvasida dalam
pengendalian vektor.? Pada saat ini, Ae. aegypti
memiliki perubahan perilaku yaitu dapat
berkembang biak di kontainer alami.*>

Salatiga memiliki kondisi geografis yang
cukup spesifik, dengan status kota yang memiliki
wilayah urban tetapi juga memiliki daerah
dengan karakteristik rural dengan banyaknya
pepohonan dan kebun yang berada di sekitar
pemukiman masyarakat. Dengan adanya
perubahan perilaku perkembangbiakan nyamuk
Ae. aegypti untuk berkembang biak di kontainer
alami maka diperlukan upaya untuk lebih
memahami perilaku dan faktor-faktor yang
mempengaruhi keberadaan dan distribusi
nyamuk Ae. aegypti. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keberadaan nyamuk Ae. aegypti
adalah penggunaan larvasida. Penggunaan
larvasida  diharapkan dapat menurunkan
populasi vektor DBD.¢

Dinas Kesehatan Kota Salatiga telah berupaya
dalam mengendalikan DBD dari tahun ke tahun
di antaranya dengan program 3M plus. Kegiatan
3M yang telah dilakukan adalah menguras dan
menutup tempat penampungan air dan
mengubur barang-barang bekas yang berpotensi
sebagai perkembangbiakan nyamuk, sedangkan
kegiatan plus yang dilakukan antara lain
penambahan larvasida dan ikan pemakan jentik
disesuaikan dengan potensi daerah setempat.
Walaupun kegiatan 3M plus telah dilakukan akan
tetapi kasus DBD masih  bermunculan.
Peningkatan kasus DBD disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain peningkatan populasi
nyamuk vektor yang salah satu di antaranya
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adalah nyamuk Ae. aegypti’8 Bertambahnya
populasi nyamuk karena tersedia tempat-tempat
yang berpotensi sebagai perkembangbiakan.
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan
oleh Sunaryo dan Espinosa, tempat perkem-
bangbiakan nyamuk Ae. aegypti ditemukan pada
bak mandi, ember, tempayan, tempat minum
burung dan lainnya.8® Musim dan temperatur
juga berpengaruh terhadap kepadatan populasi
vektor.810 Kepadatan vektor DBD dapat diukur
dengan indeks entomologi berupa House Index
(HI), Breteau Index (BI), Container Index (CI) dan
Angka Bebas Jentik (AB]).1112

Faktor lain yang berpengaruh terhadap
peningkatan DBD adalah perilaku manusia dalam
pengelolaan lingkungan. Perilaku manusia yang
berpengaruh terhadap keberadaan jentik antara
lain kegiatan menguras, mengubur dan menutup
tempat yang berpotensi sebagai perkem-
bangbiakan nyamuk. Keberadaan predator di
lingkungan juga berpengaruh terhadap populasi
vektor DBD. Beberapa predator vektor DBD
antara lain Toxorrhyncites sp, berbagai jenis ikan,
dan Mesocyclops sp. Adanya predator dapat
menurunkan populasi vektor di lingkungan.813

Setiap daerah memiliki kekhasan lingkungan
dan perilaku vektor dan manusia. Hal ini akan
berpengaruh pada keberadaan vektor, jenis
tempat perkembangbiakan dan metode pengen-
dalian yang tepat di suatu daerah. Upaya
pengendalian vektor diharapkan dapat serentak
dan dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat.
Peran aktif masyarakat dalam proses pembe-
rantasan tempat perkembangbiakan vektor DBD
dapat mendukung penurunan populasi vektor
yang dapat berdampak secara tidak langsung
terhadap penurunan kasus DBD. 1415

Kasus DBD masih ditemukan di Salatiga
walaupun upaya pengendalian vektor telah
dilakukan sehingga perlu dilakukan deteksi dini
untuk mencegah peningkatan kasus DBD.
B2P2VRP Salatiga sebagai institusi kementerian
kesehatan pusat yang ditempatkan di daerah
salah satu fungsinya adalah memperkuat daerah
dalam  mendukung pelaksanaan program
pengendalian penyakit tular vektor.!® Dalam
rangka mewujudkan kegiatan deteksi dini
penurunan kasus DBD, salah satu kegiatan yang
perlu dilakukan adalah surveilans vektor berupa
pengamatan terhadap distribusi dan karak-
teristik tempat perkembangbiakan vektor.
Diharapkan informasi tentang distribusi dan
karakteristik perkembangbiakan vektor DBD di
Salatiga dapat mendukung pencegahan DBD
dengan melibatkan partisipasi masyarakat.
Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui distibusi dan
karakteristik tempat perkembangbiakan Ae.
aegypti dan perilaku masyarakat dalam pengen-
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dalian vektor di daerah endemis DBD di Kota
Salatiga dalam rangka menjawab permasalahan
mengapa kasus DBD masih terus ada di Kota
Salatiga.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan bagian dari pene-
litian komprehensif tentang pengembangan
sistem surveilans dan pengendalian vektor DBD
berbasis masyarakat di Salatiga. Fokus studi
adalah pada distribusi dan karakteristik habitat
vektor DBD serta perilaku masyarakat dalam
pengendalian vektor di daerah endemis DBD.

Jenis penelitian adalah penelitian observa-
sional dengan rancangan cross sectional. Lokasi
penelitian di tujuh kelurahan endemis DBD di
Salatiga tahun 2013 yaitu Kelurahan Gendongan,
Ledok, Tegalrejo, Mangunsari, Tingkir Tengah,
Dukuh dan Blotongan. Pemilihan lokasi daerah
endemis DBD berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan Kota Salatiga. Waktu pengumpulan
data adalah bulan Agustus - Oktober tahun 2013.
Variabel terikat adalah keberadaan jentik/pupa
nyamuk sedangkan variabel bebas adalah
karakteristik kontainer (jumlah, jenis, letak,
keberadaan tutup dan bahan kontainer), sumber
air bersih, perilaku masyarakat dalam menguras
kontainer, penggunaan larvasida dan ikan pema-
kan jentik.

Survei jentik dan pupa dilakukan di 100
rumah/bangunan penduduk di tiap-tiap kelura-
han. Lokasi Rukun Tetangga (RT) untuk survei
jentik dan pupa dipilih secara purposif yaitu RT
yang terdapat kasus DBD. Pemilihan lokasi
pengambilan sampel didasarkan pada adanya
kasus di kelurahan setempat dan pemilihan
rumah untuk survei dilakukan di sekitar kasus
dengan jarak radius kurang lebih 100 meter.
Proses pengumpulan data didampingi oleh Dinas
Kesehatan Kota Salatiga, Puskesmas dan kader
jumantik setempat. Survei jentik dan pupa
dilakukan di dalam dan sekitar rumah. Tempat
yang disurvei antara lain bak mandi, bak WC,
tempayan, penampungan kulkas, penampungan
dispenser, vas bunga, ban bekas, tempat minum
burung dan tempat lain yang memungkinkan
untuk tertampung air hujan. Pengambilan jentik
dan pupa menggunakan pipet dan selang. Jentik
dan pupa yang dikoleksi di masing-masing
rumah dipelihara di laboratorium sampai
menjadi nyamuk, kemudian diidentifikasi spesi-
esnya dengan menggunakan kunci identifikasi
nyamuk Rattanarithikul dkk.17

Hasil survei jentik dan pupa dianalisis secara
deskriptif dan analitik (uji hubungan dengan chi
square) menggunakan program SPSS. Variabel
yang dilakukan uji hubungan adalah keberadaan
jentik/pupa nyamuk dengan letak kontainer,

jenis kontainer, keberadaan tutup kontainer,
kebiasaan menguras kontainer, memakai ikan
dan larvasida. Informasi tentang perilaku
pengendalian vektor DBD di keluarga meliputi
praktek 3M, penggunaan larvasida dan ikan
pemakan jentik juga ditanyakan kepada anggota
keluarga yang bertempat tinggal di rumah yang
terpilih menjadi lokasi pengamatan jentik. Hasil
pengamatan survei jentik dicatat pada form
entomologi sedangkan perilaku pengendalian
vektor dicatat pada lembar checklist perilaku.

HASIL

Berdasarkan hasil survei jentik Kelurahan
Gendongan memiliki CI yang paling tinggi
(13,93%) jika dibandingkan dengan 6 kelurahan
lainnya. Hasil CI di lokasi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Container Index (CI) vektor DBD di daerah
endemis DBD di Kota Salatiga tahun 2013.

Variasi jenis kontainer dan tempat
perkembangbiakan Ae. aegypti di lokasi
penelitian disajikan di Tabel 1. Jentik Ae. aegypti
di lokasi penelitian ditemukan di kontainer
penampungan air bersih, barang bekas dan
peralatan rumah tangga. Total kontainer yang
diperiksa pada penampungan air bersih adalah
1.567 kontainer, dengan 157 kontainer positif
jentik.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada kontainer
penampungan air bersih, persentase terbanyak
positif jentik ditemukan pada bak mandi, gentong
dan ember. Jumlah total barang bekas yang
diperiksa adalah 31 buah, sedangkan barang
bekas yang positif jentik adalah kaleng dan ban
bekas. Sejumlah 287 peralatan rumah tangga
telah diamati dan 27 buah positif ditemukan
jentik. Jenis tempat perkembangbiakan nyamuk
dominan pada peralatan rumah tangga adalah
dispenser dan kulkas. Jenis kontainer yang lain
yang ditemukan positif jentik Ae. aegypti namun
dengan persentase lebih kecil adalah vas bunga,
kolam/akuarium dan tempat minum burung.
Tempat perkembangbiakan Ae. aegypti tidak
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ditemukan pada habitat alami seperti pohon
bambu, tempurung kelapa dan lubang bambu.

Tabel 1. Variasi Jenis Kontainer dan Tempat Perkem-
bangbiakan Ae. aegypti di Kelurahan Endemis DBD di
Salatiga Tahun 2013

Keberadaan Jentik/Pupa

jentik nyamuk terbuat dari jenis bahan plastik
(39,6%) dan semen (35,3%).

Masyarakat di daerah endemis DBD di Kota
Salatiga menggunakan sumber air dari
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), sumur
pompa, sumur terbuka, sumur tertutup dan air
hujan. Persentase kontainer yang paling banyak
ditemukan positif jentik Ae. aegypti adalah
kontainer yang diisi dengan air PDAM (65,8%).
Sebagian besar masyarakat di daerah penelitian
tidak menggunakan temephos ataupun ikan
untuk  mengendalikan jentik di tempat
penampungan air. Pengendalian vektor DBD
cenderung dengan melakukan Kkegiatan 3M.
Berdasarkan hasil penelitian, dari 525 kontainer
yang positif jentik terdapat 36 kontainer (6,9%)
yang dikuras setiap minggunya dan 2 kontainer
yang terdapat ikan di dalamnya (0,4%).
Persentase penghitungan jenis kontainer yang
positif jentik dengan parameter kontainer ada
ikan atau tidak, ditaburi temephos atau tidak dan
dikuras atau tidak adalah jumlah jenis kontainer
yang positif jentik dibagi dengan total kontainer
yang diperiksa masing-masing jenis kontainer
dikalikan 100 (Tabel 3).

Tabel 2. Hasil Pemantauan Jentik dan Pupa Berda-
sarkan Letak, Kondisi dan Bahan Kontainer di Daerah
Endemis DBD di Kota Salatiga, Tahun 2013

Keberadaan Jentik/Pupa

Jenis Kontainer Tidak Ada Ada
N % N %

= Bak mandi 565 32,3 87 46,5

2 Gentong 259 14,8 24 12,8

% Ember 429 246 22 118

=]

$  Drum 68 3,9 15 80

3

g‘ Bak WC 60 3,4 5 2,7

@

E_, Jerigen 11 0,6 3 1,6
Baskom 8 0,5 0 0,0
Tempayan 3 0,2 1 0,5
Tandon air 5 0,3 0 0,0
Galon air 2 0,1 0 0,0

% o Kaleng bekas 10 0,6 2 1,1

% é Ban bekas 8 0,5 1 0,5

F Gelas/botol 13 0,7 0 0,0
bekas

« Vas/pot 7 0,4 2 1,1

Znﬁ bunga/alas

S pot

= Kolam/ 57 3,3 5 2,7

g akuarium

: Tempat 50 2,9 1 0,5

8 minum

= burung

E Dispenser 85 4,9 12 6,4
Belakang 88 5,0 7 3,7
kulkas

— Potongan 5 0,3 0 0,0

Eg bambu

s Tempurung 1 0,1 0 0,0

S kelapa

3 Lubang 2 0,1 0 0,0

T pohon

L= Sumur 10 0,6 0 0,0

3 T Bakterpal 1 0,1 0 0,0

Total 1.747 100,0 187 100,0

Tabel 2 menunjukkan hasil pemantauan
jentik dan pupa berdasarkan letak, kondisi dan
bahan kontainer. Jumlah kontainer yang
diperiksa di seluruhnya adalah 1.935 buah.
Sebanyak 81,8% kontainer positif jentik berada
di dalam rumah. Sebagian besar kontainer yang
ditemukan jentik dalam kondisi terbuka, namun
dari 458 kontainer yang memiliki tutup, 38
kontainer ditemukan jentik nyamuk (8,3%).
Persentase terbesar kontainer yang terdapat
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Parameter Tidak Ada Ada
N % n %

Letak kontainer
Dalam rumah (1.592) 1.439 90,4 153 9,6
Luar rumah (342) 308 90,1 34 9,9
Penutup kontainer
Terbuka (1.476) 1.327 89,9 149 10,1
Tertutup (458) 420 91,7 38 83
Bahan kontainer
Plastik (1.052) 978 93,0 74 7,0
Semen (374) 308 82,4 66 17,6
Keramik (344) 312 90,7 32 9,3
Logam (39) 34 87,2 5 128
Kaca (47) 43 91,5 4 8,5
Tanah (59) 55 93,2 4 6,8
Karet (9) 8 88,9 1 111
Aluminium (2) 1 50,0 1 50,0
Bambu/kayu (7) 7 100,0 0 0,0
Batok kelapa (1) 1 100,0 0 0,0
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Tabel 3. Tabel Silang Kontainer yang Positif Jentik/Pupa dengan Metode Pengendalian Jentik di Daerah Endemis
DBD di Kota Salatiga, Tahun 2013

Pelihara Ikan

Dikuras 1 Minggu Terakhir

Ditaburi Temephos

Jenis Kontainer Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
n % n % n % n % N % n %
Bak mandi (261) 0 0,0 87 333 21 8,0 66 03 0 0 87 333
Bak WC (15) 0 0,0 5 333 2 13,3 3 02 0 0 5 333
Drum(45) 0 0,0 15 33,3 1 2,2 14 03 0 0 15 333
Gentong (72) 0 0,0 24 333 4 5,6 20 03 0 0 24 333
Ember (66) 0 0,0 22 333 6 9,1 16 02 0 0 22 333
Kaleng/panci bekas (6) 0 0,0 2 333 0 0,0 2 03 0 0 2 333
Ban bekas (3) 0 0,0 1 333 0 0,0 1 03 0 0 1 333
Vas/pot bunga/alas pot (6) 0 0,0 2 333 0 0,0 2 03 0 0 2 333
Kolam/akuarium (15) 2 133 3 20,0 1 6,7 4 03 0 0 5 333
Tempat minum burung (3) 0 0,0 1 333 1 33,3 0 00 O 0 1 333
Dispenser (36) 0 0,0 12 333 0 0,0 12 03 0 0 12 333
Belakang kulkas (21) 0 0,0 33,3 0 0,0 7 03 0 0 333
Jerigen (9) 0 0,0 3 333 0 0,0 3 03 0 0 3 333
Tempayan (3) 0 0,0 1 333 0 0,0 1 03 0 0 1 333
Total (561) 2 04 185 352 36 6,9 151 03 0 0 187 288

Tabel 4. Hasil Uji Chi Square antara Keberadaan
Jentik/Pupa dengan Karakteristik dan Perlakuan
terhadap Kontainer di Kota Salatiga, Tahun 2013

Variabel p value
Letak kontainer (dalam/luar) 0,88
Jenis kontainer 0,00*
Penutup kontainer (tertutup/terbuka) 0,42
Memelihara ikan (ya/tidak) 0,01*
Dikuras 1 minggu terakhir (ya/tidak) 0,00*
Ditaburi temephos (ya/tidak) 0,12

* = Signifikan

Dari hasil uji Chi square, ditemukan tidak ada
hubungan yang bermakna antara keberadaan
jentik/pupa dengan letak kontainer, penutup
kontainer, dan ditaburi temephos atau tidak.
Perbedaan signifikan diperoleh pada hubungan
antara keberadaan jentik/pupa dengan jenis
kontainer, kontainer dengan ikan dan dikuras 1
minggu terakhir.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis kepadatan jentik
dan pupa di Kelurahan Gendongan dan Ledok
memiliki CI yang lebih tinggi dari kelurahan yang
lain. Tingginya CI menunjukkan di daerah
tersebut berpotensi terjadi peningkatan populasi
nyamuk Ae. aegypti. Peningkatan populasi
nyamuk memperbesar peluang terjadinya
penularan DBD di daerah setempat maupun ke
daerah lain. Proses penularan DBD juga didukung

oleh adanya kasus di daerah setempat dan
perilaku mobilitas penduduk.8

Pada kelurahan dengan CI lebih rendah
menggambarkan rendahnya populasi nyamuk Ae.
aegypti. Hal yang perlu diwaspadai adalah pada
populasi nyamuk Ae. aegypti yang rendah tetap
memungkinkan terjadinya penularan Kkasus
apabila daerah tersebut terdapat penderita DBD.
Selain itu adanya kasus transovarial
memungkinkan jentik yang muncul menjadi
nyamuk berpotensi sebagai penular virus DBD.1?

Kasus transovarial telah dilaporkan di
beberapa wilayah di Indonesia yaitu Sumatra,
Nusa Tenggara Timur (NTT) dan Manado. Di
Sumatra, kasus transovarial terjadi pada Ae.
albopictus yang terinfeksi virus Den-1 dan Den-
4.20 Di daerah Kupang, NTT, sejumlah 9,2% Ae.
aegypti terinfeksi virus Den-1.21 Sedangkan di
Manado dilaporkan indeks transmisi transovarial
pada Ae. aegypti adalah 39,1-70% dengan
menggunakan metode imunostokimia.??

Kasus transovarial juga dilaporkan di luar
negeri, pada beberapa negara. Transovarial Den-3
dan Den-2 pada Ae. albopictus dan Ae. aegypti
pada Den-2 dilaporkan terjadi di Fortaleza, Ceara,
Brazil, Transovarial Den-1 dilaporkan terjadi
pada Ae. aegypti di Florida, sedangkan dengan
metode RT-PCR di Puerto Iguaza, Argentina
ditemukan virus Den-3 pada Ae. aegypti
jantan.23.25

Berdasarkan hasil analisis jenis kontainer di
tujuh kelurahan endemis DBD di Salatiga tahun
2013 menunjukkan bahwa kontainer utama yang
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ditemukan positif jentik Ae. aegypti adalah bak
mandi, gentong dan ember. Hal ini menunjukkan
bahwa ketiga jenis kontainer tersebut meru-
pakan kontainer yang banyak digunakan oleh
masyarakat. Kurang sadarnya masyarakat dalam
membersihkan tempat penampungan air mem-
perbesar peluang menjadi tempat perkembang-
biakan nyamuk Ae. aegypti. Berdasarkan hasil
penelitian, tiap daerah memiliki kekhasan jenis
kontainer utama yang menjadi tempat
perkembangbiakan nyamuk Ae. aegypti. Peneliti-
an di beberapa daerah di Indonesia menemukan
berbagai jenis kontainer yang positif jentik Ae.
aegypti. Penampungan dispenser, ember, bak
mandi, tempat minum burung dan tempat
penampungan air banyak ditemukan positif
jentik di Pangandaran.?¢ Bak mandi, penampung-
an dispenser, wadah tirta dan sumur di temukan
positif jentik di Bali.2” Bak mandi, bak WC, sumur,
gentong, dan genangan air ditemukan positif
jentik di Daerah Istimewa Yogyakarta.28 Berbagai
jenis tempat perkembangbiakan jentik Ae.
aegypti juga ditemukan di Padang. Tempat
penampungan tersebut adalah bak mandi,
baskom dan ember, sedangkan non TPA yang
juga positif jentik adalah ban bekas, barang
bekas, penampungan air pada kulkas dan
dispenser, dan tempat burung. Selain itu juga
ditemukan jentik Ae. aegypti di tempat habitat
alami yaitu tempurung kelapa.2?

Hasil survei di beberapa negara, tempat yang
berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan
Ae. aegypti berupa TPA, non TPA dan tempat
alami. Di Daar es Salaam, Tanzania, ban bekas
dominan ditemukan positif jentik Ae. aegypti
diikuti dengan tempat penyimpanan air, vegetasi
dan pot bunga.3? Di Suriname tempat penam-
pungan air dalam rumah dominan positif jentik.31
Di India tempat perkembangbiakan jentik di
dalam rumah cenderung ditemukan di drum,
tempat penampungan air dan ember, sedangkan
di luar rumah jentik biasa ditemukan di lubang
batu, bekas batre, pot bunga, talang atap rumah,
saluran terbuka, sumur, teko tanah, kaleng,
potongan kayu, dan ban bekas.32

Hasil pengamatan diketahui bahwa terdapat
variasi jenis kontainer yang positif jentik Ae.
aegypti baik penampungan air bersih, peralatan
rumah tangga dan barang-barang bekas. Hal ini
menunjukkan bahwa Ae. aegypti merupakan
nyamuk yang dapat hidup di berbagai habitat
buatan dengan kondisi air yang jernih dan jarang
ditemukan di habitat alami. Hal ini memperjelas
perilakunya yang biasa ditemukan di dalam dan
sekitar rumah.32

Jentik Ae. aegypti di lokasi penelitian
cenderung ditemukan di dalam rumah dengan
jenis kontainer yang terbuka. Kondisi kontainer
yang terbuka memperbesar peluang nyamuk Ae.
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aegypti untuk bertelur dan berkembangbiak di
dalamnya. Berdasarkan hasil observasi,
ditemukan jentik Ae. aegypti pada kontainer yang
tertutup. Kondisi tersebut dapat disebabkan
adanya celah pada tutup kontainer yang
memungkinkan nyamuk Ae. aegypti masuk dan
bertelur. Bahan penampungan air yang cende-
rung positif jentik Ae. aegypti adalah plastik dan
semen. Hal ini kemungkinan berhubungan
dengan warna container. Nyamuk Ae. aegypti
cenderung menyukai bertelur di kontainer yang
berwarna gelap.3!

Berdasarkan hasil penelitian, masih
ditemukan jentik Ae. aegypti pada kontainer
yang dikuras setiap minggu. Adanya jentik
tersebut menggambarkan proses pengurasan
kontainer yang tidak tepat. Berdasarkan
penelitian Aryani (2015) masyarakat Salatiga
lebih suka melakukan kegiatan 3M dalam rangka
memutus siklus hidup nyamuk Ae. aegypti
dibandingkan dengan menggunakan larvasida
dan ikan. Saat proses pengurasan seringkali tidak
dilakukan dengan penyikatan dinding
penampungan air dengan baik hanya membuang
air di penampungan dan menggantinya dengan
air yang baru, sehingga memungkinkan telur Ae.
aegypti yang menempel pada bagian dinding
permukaan kontainer tidak hilang.33 Telur Ae.
aegypti akan menetas apabila kontainer tersebut
terisi air kembali. Telur Ae. aegypti dapat
bertahan hidup pada tempat yang kering selama
lima bulan dengan persentase penetasan telur
yang berkurang.3* Penggunaan ikan pemakan
jentik dan larvasida dapat disarankan di
lingkungan masyarakat yang kesulitan air bersih.
Penggunaan ikan pemakan jentik juga terbukti
efektif dalam pengendalian vektor DBD salah
satunya di Kota Palembang.35

Berdasarkan pengamatan diketahui bahwa
sebagian besar jentik Ae. aegypti ditemukan di
jenis kontainer yang menggunakan air dari
sumber PDAM. Pada persentase yang lebih kecil
juga ditemukan pada penampungan air dengan
sumber mata air berasal dari sumur dan air
hujan. Hal ini sesuai dengan preferensi jentik Ae.
aegypti yang cenderung hidup pada air jernih.36

Hasil uji statistik yang menunjukkan tidak
adanya perbedaan bermakna antara yang
menggunakan larvasida temephos dan tidak,
menunjukkan bahwa efektifitas temephos harus
diteliti lebih lanjut di Salatiga khususnya di
Kelurahan  Gendongan, Ledok, Tegalrejo,
Mangunsari, Tingkir Tengah, Dukuh dan
Blotongan. Hal ini untuk mengantisipasi apakah
terjadi resistensi vektor terhadap temephos.
Terjadinya resistensi vektor terhadap temephos
menyebabkan pengendalian dengan larvasida ini
menjadi tidak efektif. Terdapat kemungkinan
adanya perbedaan status resistensi vektor di
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beberapa wilayah di Kota Salatiga. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan penelitian di Sidorejo
diketahui Ae. aegypti masih rentan terhadap
temephos.3” Resistensi vektor juga dipengaruhi
oleh perilaku masyarakat dalam penggunaan
insektisida dalam mengendalikan nyamuk.
Terdapat kecenderungan peningkatan
penggunaan insektisida di masyarakat dari
waktu ke waktu.38

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
larva Ae. aegypti sudah resisten temephos.
Penelitian Fuadzy (2015) di Tasikmalaya, dan
Prasetyowati (2016) di Jakarta Barat, Jakarta
Selatan dan Jakarta Timur menunjukkan bahwa
Ae. aegypti sudah resisten terhadap temephos.3334
Tidak efektifnya temephos dalam pemberantasan
larva Ae. aegypti ini bisa disebabkan karena Ae.
aegypti sudah resisten atau cara penggunaan
temephos oleh masyarakat yang tidak sesuai
aturan.

Kontainer yang tertutup dan tidak tertutup
juga menunjukkan tidak ada perbedaan
keberadaan larva yang bermakna. Salah satu
kegiatan utama dalam pemberantasan DBD
adalah menutup tempat air yang potensial
menjadi tempat perindukan nyamuk.3° Berdasar
temuan ini, maka di Kota Salatiga perlu ditindak
lanjuti dengan melihat bagaimana cara menutup
tempat perindukan dengan benar.

Letak kontainer baik di dalam maupun luar
rumah tidak berpengaruh terhadap keberadaan
jentik maupun pupa. Ini menunjukkan bahwa
habitat perkembangbiakan Ae. aegypti spesifik
ditemukan di dalam dan di sekitar rumah.
Berdasarkan penelitian di Kameron Afrika
Tengah Ae. aegypti dan Ae. albopictus ditemukan
baik di dalam dan luar rumah baik di kontainer
alami maupun buatan. Beberapa kontainer yang
dijadikan sebagai tempat perkembangbiakan
adalah ban bekas, kaleng bekas, wadah plastik,
lubang bata, daun jatuh, dan lubang pohon dan
lubang batu.*0 Hasil survei di Pangandaran, Ae.
aegypti ditemukan di dispenser, bak mandi,
ember penampungan di bak mandi, ember di luar
rumah dan tempat minum burung.?”

KESIMPULAN

Tempat perkembangbiakan vektor DBD di
daerah endemis DBD di Salatiga adalah tempat
penampungan air, peralatan rumah tangga, dan
barang bekas yang cenderung terletak di dalam
rumah. Kecenderungan perilaku masyarakat di
daerah endemis DBD di Salatiga adalah
melakukan pengendalian vektor dengan kegiatan
3M plus. Dalam rangka menurunkan kasus
demam berdarah di Salatiga perlu meningkatkan
kegiatan 3M plus di masyarakat. Kegiatan 3M
plus dapat didukung dengan penggunaan

temephos atau memanfaatkan potensi jasad
hayati yang ada di daerah setempat. Kegiatan 3M
plus sebaiknnya dilakukan di semua tempat yang
berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan
nyamuk Ae. aegypti baik di dalam dan luar
rumah secara berkesinambungan.
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